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LANDASAN TEORI

A. Kagjian Pustaka
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberaggrk pustaka
sebagai acuan pada kerangka berpikir. Disampingkafian pustaka juga
mempunyai andil besar dalam mendapatkan informasg yada sebelumnya
yang pernah diteliti. Beberapa kajian pustaka bersdiantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Toto Bustanul Arifolengan judul
“Hubungan antara Hasil Belajar Akidah Akhlak dengakhlak Siswa
Kelas VIII di MTs N Ketanggungan Kabupaten Brebeghin Ajaran
2005/2006". Pengujian hipotesis menggunakan araksiresi sederhana.
Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa lagbungan yang
positif antara hasil belajar Akidah akhlak dengéhlak siswa kelas VI
di MTs N Ketanggungan kabupaten Brebes tahun aj@@®b/2006,
dengan nilai F hitung 22,330 yang lebih besar @atabel untuk taraf
signifikan 5% (4,03) dan taraf 1% (7,17).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zarkasi dengalul “Hubungan
antara Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam aen@erilaku
Keagamaan Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar Negariy&n 02 Tersono
Batang Tahun 2003/2004”. Pengujian hipotesis pgaelimenunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara piesédajar Pendidikan
Agama Islam dengan perilaku keagamaan siswa kielggi sekolah dasar
negeri Satriyan 02 Tersono Batang tahun 2003/204&. ini dapat
diketahui dari ¢ (nilai koefisien korelasi hasil observasi) 0,9@Bih besar
dari r pada tingkat signifikan 5% 0,325 dan 1% 0,418.

3. Luluk Muhimatul Asifah melakukan penelitian deng@lul “Pengaruh
Prestasi Belajar Akidah Akhlak terhadap Perilakai@ldeagamaan Siswa
(Studi di MTs Fatahillah Semarang)”. Pengujian hists penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang postafamrestasi belajar
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sekolah dasar negeri Satriyan 02 Tersono Batangn ta603/2004. Hal ini
dapat diketahui darpr(nilai koefisien korelasi hasil observasi) 0,9@Bih
besar dari r pada tingkat signifikan 5% 0,325 dan 1% 0,418. uldnt
mengumpulkan data menggunakan informasi dokumentagu nilai
raport siswa pada variable X (prestasi belajar akidakhlak), dan
observasi untuk mendapatkan data variable Y (peritocial keagamaan
siswa). Kemudian data penelitian yang terkumpulnaliga dengan
menggunakan teknik analisis regresi. Dari hasil gpgan hipotesis
diperoleh g, sebesar 0,6815 yang lebih besar d&bi@5 (0,361) dan 0,01
(0,463) maka signifikan. Dengan demikian ada parggpositif antara
prestasi belajar Akidah akhlak terhadap perilaksisdd&keagamaan siswa-
siswi MTs Fatahillah Semarang.

Skripsi di atas masing-masing mempunyai penekamangy yerbeda-
beda. Pada skripsi Toto Bustanul Arifin penekananpgda akhlak peserta
didik; Ahmad Zarkasi memfokuskan pada perilaku ke@agan peserta didik;
sedangkan Luluk Muhimatul Asifah penekanannya paédalaku sosial
keagamaan peserta didik. Berdasarkan hasil pameltang telah dilakukan
sebelumnya, peneliti bermaksud untuk meneliti apak@a hubungan antara
prestasi belajar Akidah Akhlak dengan tingkat iekgas? Peneliti tidak
terfokus pada praktik kehidupan peserta didik (@kisikap keagamaan),
karena agama bukan sekedar praktik tetapi juga hagmagan iman serta

dimensi-dimensi keberagamaan lainnya.



B. Kerangka Teoritik
1. Belgjar
a. Pengertian Belajar

Banyak orang yang beranggapan bahwa yang dimalenghd
belajar adalah mencari ilmhatau menuntut ilmu. Seperti halnya dalam
perspektif Islam bahwa belajar merupakan kewajibetiap Muslim
dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehinggajatl
kehidupannya meningkat. Hal ini dinyatakan dalanatsal-Mujadalah
ayat 11. yaittf.
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Md&pangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dpabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niaga Allah akan
meninggikanorang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa deragin Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjaka@®l-Mujadalah: 11).

! Sejak dahulu kala, para ahli filsafat telah memcotemberikan batasan tentang apa yang
dimaksud dengan ilmu. Masing-masing ahli berlaipandapatnya. Hanya satu prinsip yang bisa
dianggap sama, yaitu bahwa setiap ilmu adalah pelmgen tentang jagad raya ini. Pada
pokoknya, ilmu bersumber dari salah satu alterrstihber sesuai dengan kategori teoritis yaitu
pengetahuan yang bersumber dari pengalaman yangkmaslalui panca indra, melalui mata,
telinga, hidung, dan kulit. Pengalaman-pengalamanmelalui media peragaan menimbulkan
tanggapan dalam diri manusia, yang kemudian disdsiam bentuk pengetahuan tentang dunia
ini. Dan pengetahuan yang bersumber dari hasil lpgani manusia tentang dunia ini. Dari hasil
pemikiran itu timbul konsep-konsep, ide-ide yangmbkeian dikemukakan dalam bentuk
pengetahuan. Oemar Hamallkoses Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him.
13.

2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: PT. LOGOS Wacana llmu, 1999), him. 58.



Dalam buku Syaiful Bahri Djamarah, banyak definemtang
belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli selmegiiut.

James O. Whitaker, merumuskan belajar sebagai grose
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah mel&dtihan
atau pengalaman. Cronbach berpendapat baeavaing is
shown by change in behavior asrasult of experience
Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkarehol
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalama
Sedangkan Howard L. Kingskey mengatakan baleaming

is the process by which behavior (in the broaderssg is
originated or change through practice or trainingelajar
adalah proses dimana tingkah laku diubah melalaktpk
atau latihan. Menurut Slameto belajar adalah spatises
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh wsuat
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri daitateraksi
dengan lingkungannya.

Dalam buku Mustagim, definisi belajar sebagai herik

Guilford mengatakan bahwearning is any change behavior
resulting from stimulationBelajar adalah perubahan tingkah
laku yang dihasilkan dari rangsangan. SedangkdfordiT.
Morgan mengatakan bahwéarning is any relatively
permanent change in behavior that is a result ofktpa
experience Belajar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman {&nd

Dalam kitabTarbiyah wa Turuqu Tadrjsbelajar didefinisikan

sebagai berikut:
| oot Lged & doegd A sﬁg;;@@rm\&sgﬂg%rm_ss of
SR

Belajar adalah merupakan perubahan tingkah lakwa edi (jiwa)
peserta didik berdasarkan pengetahuan yang sudailikdimenuju

perubahan baru.

B0 alls el b e skl B uarsl oW1 i ol el O

% Syaiful Bahri DjamarathPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 13.

4 Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 33-34.

®Saleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul MajidTarbiyah wa Turuqu TadrisJilid 1,
(Mesir: Darul Ma’arif, 1968), him. 169.



Dinamakan belajar dikarenakan adanya perubaharakiamd atau
penyesuaian tingkah laku melalui pengetahuan ddrata

Dalam Catharina Tri Anni dkk., konsep tentang l@ldaglah
banyak didefinisikan oleh para pakar psikologi sglh®erikut.

Gagne dan Berliner menyatakan bahwa belajar meampak
proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya
karena hasil dari pengalaman. Morgan et.al. mehkgata
bahwa belajar merupakan perubahan relatif permgaeg
terjadi karena hasil dari praktik atau pengalam@tavin
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan f relati
individu yang disebabkan oleh pengalaman. Gagne
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan dispos
atau kecakapan manusia yang berlangsung selamadeeri
waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidatabal dari
proses pertumbuhdn.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengeoetajar
yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwajdreladalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperolelusparubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indiwddlam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, @fekdan
psikomotor.

b. Ciri-ciri belajar
Ciri-ciri belajar sebagai berikut.

1) Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti individu yang belajar akan menyadarrjaginya
perubahan itu sekurang-kurangnya individu telahasean telah
terjadi adanya sesuatu perubahan dalam dirinya.

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Sebagai hasil belajar perubahan yang terjadi dal&imndividu

berlangsung terus menerus dan tidak statis. Swatitbgahan yang

® Jabir Abdul Hamid JabirSikulujiyah at Ta’allum (Mesir: Darun Nahzah al Arabiyah,
1978), him. 8.

" Catharina Tri Anni dkk.Psikologi Belajar,(Semarang: Universitas Negeri Semarang
Press, 2006), him. 2.



3)

4)

5)

6)

terjadi akan menyebabkan perubahan yang berikutiaya akan

berguna bagi kehidupan atau proses belajar beyi&utn

Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itn aelalu
bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yebth Ibaik
dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak aidsgtajar
itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perulmalyang
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinybwea perubahan
itu tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan kareusaha
individu itu sendiri.

Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yaragit hanya
untuk beberapa saat saja, seperti berkeringat,akedir mata,
menangis dan sebagainya tidak dapat digolongkamagaeb
perubahan dalam pengertian belajar. Perubahantggagi dalam
proses belajar bersifat menetap atau permanerbehairti bahwa
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akanitanaienetap.
Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku yang éxatdi karena
ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajaraterpada
perubahan tingkah laku yang dilakukan senantiasaae pada
tingkah laku yang telah ditetapkannya.

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalasgs belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jilkesesrang

belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengglanibahan



tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keteitam

pengetahuan, dan sebagaiflya.

2. Prestasi Belgjar
a. Pengertian prestasi belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi kdiarti
sebagai “yang telah dicapai (telah dilakukan, dééem dan
sebagainya)®.

Menurut Sutratinah Tirtonegoro “prestasi belajaalah
penilaian hasil usaha kegiatan dalam belajar yangathkan dalam
bentuk simbol atau angka, huruf atau kalimat yangpatl
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiagwasdalam
periode tertentu®®

Prestasi biasanya ditunjukkan dengan angka-angkag ya
diperoleh dari hasil pemberian tes prestasi betghagai evaluasi dari
kegiatan belajar mengajar tersebut. Jadi dapataki#a bahwa prestasi
belajar merupakan hasil yang dicapai murid dalamaryg studi
tertentu dengan menggunakan tes yang terstandagaeengukuran
keberhasilan belajar seseorang.

Prestasi belajar menurut Abu Ahmadi dan Widodo §apo
adalah “ hasil interaksi antara berbagai faktorgyarempengaruhinya
baik dalam diri (faktor internal) maupun dari ludeksternal)

individu”.**

8 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim. 15-16.

® Hasan Alwi, et.alKkamus Besar Bahasa Indones{dakarta : Balai Pustaka, 2005), Edisi
[, him. 895.

10 sutratinah TirtonegoroAnak-Anak Super Normal dan Program PenelitiannBina
Aksara, Jakarta, 1993, him. 43.

™ Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon@sikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
him.130.



Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya pskmpl
belajar “prestasi belajar merupakan serangkaianatey jiwa raga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku séb@asil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingleummya yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotd?.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gsebtlajar
merupakan penguasaan pengetahuan atau ketrampikamg vy
dikembangkan oleh mata pelajaran, biasanya ditkajuklengan nilai-
nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. Adeogan kata lain,
prestasi belajar merupakan sebuah produk ataudassgebuah proses
kegiatan belajar mengajar dimana untuk menentukeaitas produk
atau hasil tersebut terdapat sistem yang mengatiaiamnya.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapaatipan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar meruppkases, sedangkan
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Mamalpengertian
prestasi belajar secara garis besar harus beniiak kepada
pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ammengemukakan
pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandam@ng
mereka anut. Prestasi belajar peserta didik mamempuarlihatkan
perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan/perajaldalam
bidang ketrampilan, nilai dan sikap.

Seorang peserta didik yang telah melakukan kegib&ajar
Akidah Akhlak, dapat diukur prestasinya setelahakigkan kegiatan
belajar tersebut dengan menggunakan suatu alatasialadi prestasi
belajar Akidah Akhlak merupakan basil belajar yagigapai oleh
peserta didik setelah mempelajari Akidah Akhlakadalkurun waktu
tertentu dan diukur dengan menggunakan alat evgtess.

Jadi, dalam penelitian ini, prestasi belajar yanmattsud

adalah kemampuan, keterampilan, dan sikap seseodalgm

12 syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, him. 13.



menyelesaikan suatu hal. Dalam penelitian ini pggtanya dibatasi
dalam bidang pendidikan, khususnya pengajaran.
b. Ranah indikator prestasi belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuanipén,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionatenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yasgcara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kogniihah afektif
dan ranah psikomotorfs.
a. Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandjrtedari
enam aspek atau tipe hasil belajar sebagai berikut.
a) Pengetahuan
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitiKkat
rendah yang paling rendah.
b) Pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada peabean
adalah pemahaman. Dalam Taksonomi Bloom, kesanggupa
memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahua
c) Aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situairket
atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkirugzeride,
teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan abstralesidilam
situasi baru disebut aplikasi.
d) Analisis
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas aunj
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelasrkieya atau
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang ledspl
yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe seingia.

e) Sintesis

13 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 20093 et 14, him.22.



Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam
bentuk menyeluruh disebut sintesis. Berpikir sistes
merupakan salah satu terminal untuk menjadikangotelih

kreatif.

f) Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai
sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagacara
bekerja, pemecahan, metode, materiil }tlI.
b. Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilae Tigsil
belajar afektif tampak pada peserta didik dalanbdgai tingkah
laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, lgisipnotivasi
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, ketnasaajar, dan
hubungan sosial.

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagail h
belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dest@au sederhana
sampai tingkat yang kompleks.

1) Receiving/attending yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yangndpkepada
peserta didik dalam bentuk masalah, situasi, gejila

2) Respondingatau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar.

3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi.

4) Organization, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilag yatah

dimilikinya.

4 Nana Sudjana&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajdiim. 23-28.

10



5) Characteristic,nilai atau internalisasi nilayakni keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorangngy

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakdnya.

c. Ranah psikomotoris.

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk
keterampilan gkill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam
tingkatan keterampilan, yaitu:

1) Gerakan refleks (keteramplan pada gerakan yank siadar);

2) Keterampiilan pada gerakan-gerakan dasar;

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya memhbhadak
visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain;

4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan;

5) Gerakan-gerakarskill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks;

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-
decursive seperti gerakan ekspresif dan interyifretat

Tipe hasil belajar ranah psikomotoris berkenaangden
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah iaenmea
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ini sab®ya tahap
lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru takpdalam

kecenderungan-kecenderungan untuk berperiiaku.

Ketiga ranah yang telah dijelaskan di atas pentlikgtahui
oleh guru, dalam rangka merumuskan tujuan pengagaa menyusun

alat-alat penilaian, baik melalui tes maupun butes Karena yang

!5 Nana Sudjana@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajdijm. 29-30.
'8 Nana Sudjana@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajdiim. 30-32.
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harus diingat prestasi belajar merupakan perubgieaitaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potenarkeiaan saja.
Prestasi belajar merupakan kemampuan vyang dimiliki
seseorang sebagai proses belajar, ataupun merugakaguasaan
pengetahuan keterampilan yang dikembangkan olela pelajaran,
yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes ataai gling diberikan
guru. Jadi yang dimaksudkan adalah nilai tes Akid&hlak yang
diberikan guru sebagai hasil penguasaan pengetahdan
keterampilan.
Kriteria Prestas Belajar
Sebagaimana telah dijelaskan mengenai definistgsielselajar
di atas, bahwa prestasi belajar merupakan sebuadulpratau hasil
dari proses belajar mengajar, maka perlu adanyégeriari yang
digunakan oleh pendidik untuk bisa memastikan itakd atau
keabsahan pengujian yang dilakukan untuk menentukaalitas
prestasi belajar anak didik. Kriteria tersebut adal
a. Kriteria Produk
Kriteria ini digunakan untuk menguji hasil pekenagas
yang diberikan pendidik kepada anak didik. Cont@hhwgsil dari
soal-soal essai dan nilai praktikum.
b. Kriteria Proses
Kriteria ini digunakan untuk menguji elemen darisiha
pembelajaran. Elemen ini meliputi daya upaya anadik,d
pekerjaan rumah, partisipasi dan keaktifan di kdks keberanian
mengemukakan pendapat.

c. Kiriteria Kemajuan

12



Kriteria ini digunakan untuk mengukur perkembangiam
pertumbuhan anak didik sejalan dengan tingkatan @ajang

pendidikan yang dijalart.

Ketiga kriteria prestasi belajar tersebut harusumiiean oleh
pendidik secara bersama-sama. Jika tidak dilaksanakaka akan
terjadi pengujian yang tidak adil dan berimbas plasieng validnya
kualitas prestasi belajar yang diberikan pendidipdda anak didi#
Dengan menggunakan ketiga kriteria tersebut di, agasdidik akan
mendapatkan suatu gambaran yang lebih lengkapkiaatanengenai
prestasi belajar anak didik yang sesungguhnya.

d. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu pean hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengayahibaik dari
dalam diri (faktor internal) maupun dari luar (fakteksternal)
individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yangmmpengaruhi
prestasi belajar penting sekali artinya dalam ranglembantu peserta

didik dalam mencapai prestasi yang sebaik-baiknya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajarung Abu
Ahmadi dan Widodo Supriyono dapat digolongkan mdinjaga
macam, Yyaitu sebagai berikut:

a. Faktor-faktor stimulasi belajar, meliputi: panjaggn bahan
pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, berartiny@atvgpelajaran,
berat ringannya tugas, suasana lingkungan eksternal

b. Faktor-faktor metode belajar, meliputi: Kegiatanridéigh atau
praktek,overlearningdandrill, resitasi selama belajar, pengenalan

tentang hasil-hasil belajar, belajar dengan keskam dan dengan

' Adi W. Gunawan,Genius Learning Strategy, Petunjuk Praktis untukn&tapkan
Accelerated LearningJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), Catmt,306.

8 Adi W. Gunawan,Genius Learning Strategy, Petunjuk Praktis untuknd&tapkan
Accelerated Learningjim. 308.
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bagian-bagian, penggunaan modalitet indera, binalpindalam
belajar (bimbingan belajar), kondisi-kondisi ingent

c. Faktor-faktor individual, meliputi: kematangan, fak usia
kronologis, faktor perbedaan jenis kelamin, pengala
sebelumnya, kapasitas mental, kondisi kesehatamajais kondisi
kesehatan rohani, motivasi.

Sehubungan dengan berbagai faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar, lebih detail akan dibahas faktesulitan bahan
pelajaran, berat ringannya tugas, suasana lingkunglsternal,
overlearning dan driil, bimbingan belajar, kapasitaental, kondisi

kesehatan, motivasi.

a. Faktor kesulitan bahan pelajaran.

Tiap-tiap bahan pelajaran mengandung tingkat kesuli
bahan pelajaran dan dapat mempengaruhi kecepdtgarb®lakin
sulit suatu pelajaran, makin lambatlah orang meajpehya,
sebaliknya semakin mudah bahan pelajaran makint ceaang
dalam mempelajarinya. Dengan demikian orang yargulikan
terhadap suatu pelajaran dapat memperlambat poessar.

b. Berat ringannya tugas.

Tugas-tugas yang terlalu ringan atau mudah adalah
mengurangi tantangan belajar, sedangkan tugas-yagas terlalu
berat atau sukar dapat membuat individu kapok )(jenatuk
belajar.

c. Suasana lingkungan eksternal.

Suasana lingkungan eksternal menyangkut banyakntata
lain: cuaca (suhu udara, mendung, hujan, kelembabaaktu
(pagi, siang, sore, malam), penerangan (berlampersirar
matahari, remang-remang), kondisi tempat, dan segm

Menurut Adi W. Gunawan “Tahap awal proses pembelaja

9 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar him. 131.
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adalah bagaimana kita dapat menyiapkan suasana yang
kondusif’?° Suasana yang kurang baik dapat menyebabkan proses
belajar yang kurang baik pula.
d. Overlearningdandrill
“Untuk kegiatan yang bersifat abstrak seperti mafgh
atau mengingat, makaverlearning sangat diperlukan. Namun
overlearning yang terlalu lama kurang efektif bagi kegiatan

2l

praktek.”” Apabila overlearningberlaku bagi latihan ketrampilan
motorik seperti main piano atau menjahit, mdkdl berlaku bagi
kegiatan berlatih abstraksi misalnya berhitui2yill maupun
overlearningberguna untuk memantapkan reaksi dalam belajar.
e. Bimbingan belajar
“Bimbingan belajar dapat membantu siswa mengembangk
diri, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik unto&nguasai
pengetahuan dan ketrampilan serta menyiapkannyanjutan
pendidikan pada tingkat yang lebih tingdf. Bimbingan belajar
dapat diberikan dapat diberikan dalam batas-baag diperlukan
oleh individu. Hal yang penting yaitu perlunya peman modal
kecakapan pada individu sehingga yang bersangkuoftapeat
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebaikan.
f. Kapasitas mental
“Kapasitas adalah potensi untuk mempelajari serta
mengembangkan berbagai ketrampilan/kecakaffabalam tahap
perkembangan tertentu, individu mempunyai kapagapssitas

mental yang berkembang akibat dari pertumbuhan dan

20 Adi W. Gunawan,Genius Learning Strategy, Petunjuk Praktis untukeniktapkan
Accelerated Learningjim. 310.

2L Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajarhim. 134.

?2 Dewa Ketut SukardiPengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konggli
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him., 40.

23 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar him. 136.

4 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajarhim. 138.
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perkembangan fungsi fisiologis pada sistem syaeaf gringan
otak.
g. Kondisi kesehatan
Hampir setiap guru maupun orang tua berhadapanadeng
akibat negatif gangguan kesehatan dan makanantisampek tidak
masuk sekolah atau kurang bisa berkonsentrasi daklajar
Kondisi kesehatan sangatlah berperan penting ukél&ncaran
belajar peserta didik.
h. Motivasi
Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, metif d
tujuan sangat mempengaruhi kegiatan dan hasilaselsiotivasi
menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, seztailih
tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kéian
individu
3. Akidah Akhlak
a. Pengertian Akidah akhlak
Dalam buku Yazid bin Abdul Qadir Jawas, definisiidalk
adalah sebagai berikut.

Akidah menurut bahasa Arab berasal dari ket (al-aqdy)
yang berarti ikatan, 35530 (at-tautsiiq) yang berarti
kepercayaan atau keyakinan yang kdésY! (al-ihkaamy
yang berarti mengokohkan (menetapkan), @dgn: )\ (ar-
rabthu biquwwah yang berarti mengikat dengan kuat.
Sedangkan menurut istilah yang umum, Akidah adaten
yang teguh dan pasti, yang tdak ada keraguan gadikbagi
orang yang meyakininy&’

Akidah jika dilihat dari sudut pandang sebagai ilnsesuai
konsepAhlus Sunnah wal Jama’aheliputi topik-topik: Tauhid, Iman,

Islam, masalalghaibiyyaat (hal-hal ghaib), kenabian, takdir, berita-

%5 Jamaludin,Pembelajaran yang Efektif, Faktor-faktor yang Mengmruhi Prestasi
Siswa,(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Aganaans2002), him., 55.

26 Abu ahmadi dan Widodo Supriyorsikologi Belajar him. 139.

%" Yazid bin Abdul Qadir JawasSyarah Akidah Ahlus Sunnah wal Jama'gBogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2006), him. 27.
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berita (tentang hal-hal yang telah lalu dan yangna#tatang), dasar-
dasar hukum yangyath’i (pasti), seluruh dasar-dasar agama dan
keyakinan, termasuk pula sanggahan terhaddpl ahwa’ wal bida’
(pengikut hawa nafsu dan bid’ah), semua aliran dakte yang
menyempal lagi menyesatkan serta sikap terhadagkarter

Sedangkan dalam Muhaimin, pengertian akhlak adsddhagai
berikut.

Kata “akhlag (Bahasa Arab) merupakan bentuk jamak dari
katass“khulud, yang berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan.
Kata “khulud mengandung segi-segi kesesuaian dengan kata
“khalquri yang berarti kejadian, serta erat hubungannya
dengansa “Khalig” dan s« “makhlug (yang diciptakan).

Hal ini mengandung makna bahwa rumusan pengertian
akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan aalany
hubungan baik antara Khalik dengan makhluk danranta
makhluk dengan makhiuk.

Menurut Ahmad Amin, akhlak yaitu suatu ilmu yang
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apg gaharusnya
dilakukan oleh sebagian manusia kepada sebagiannyéi
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusiandgerbuatan
mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apay yarus
diperbuat.

“Akidah (usuluddin) atau keimanan merupakan akeaau at
pokok agama. Akhlak yakni sebagai manifestasi darsékuensi dari
Akidah (keimanan dan keyakinan hidup}.Akhlak merupakan aspek
sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalatnbagaimana
sistem norma yang mengatur hubungan manusia d&iigdm sesama
manusia, dan dengan makhluk lainnya.

b. Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

8 Yazid bin Abdul Qadir JawasSyarah Akidah Ahlus Sunnah wal Jama'gBogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2006), him. 28.

29 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan IslaiYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 306.

%0 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nom®atun 2008Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Bahasa Arab di Madrasalnm. 48.
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Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah saédh mata
pelajaran PAlI yang merupakan peningkatan dari Akidan Akhlak
yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madhadidaiyah/Sekolah
Dasar. Peningkatan tersebut dilakukan dengan caeanpelajari
tentang rukun iman mulai dari iman kepada Allah]amkat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari aklsampai iman kepada
Qadha dan Qodar yang dibuktikan dengan dalil-deddli dan aqli,
serta pemahaman dan penghayatan terhaldagma’ al-husnalengan
menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku sesegralalam realitas
kehidupan individu dan sosial serta pengamalanaskkgrpuji dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hSecara
substansial mata pelajaran Akidah Akhlak memilignkibusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk nedajgri dan
mempraktikkan Akidahnya dalam bentuk pembiasaan ukunt
melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlakcakr dalam
kehidupan sehari-harAl-akhlak al-karimahini sangat penting untuk
dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik mialkehidupan
individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama andal
mengantisipasi dampak negatif dari era globalisdan krisis
multidimensional yang melanda bangsa dan negamnésia.

Mata pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk:

1. Menumbuhkembangkan Akidah melalui pemberian, perampu
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, peagamal
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik teAtddgh Islam
sehingga menjadi manusia Muslim yang terus berkaemba
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT;

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulen d

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan setatj-tbaik
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dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagaiifestasi dari
ajaran dan nilai-nilai Akidah Islart.

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Mashta
Tsanawiyah meliputi:

a. Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akid&m, sifat-sifat
Allah, al-asma' al-husnaiman kepada Allah, Kitab-Kitab Allah,
Rasul-Rasul Allah, Hari Akhir serta Qada Qadar.

b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas leuwhiid, ikhlaas, ta’at,
khauf, taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukg@anaa’ah,
tawaadu', husnuzh-zhan, tasaamddnta’aawun,berilmu, kreatif,
produktif, dan pergaulan remaja.

c. Aspek akhlak tercela meliputufur, syirik, riya, nifaag, anaaniah,
putus asaghadlabtamak takabbur, hasadjendam giibah, fitnah,
dan namiimali?

Akidah menekankan pada kemampuan memahami dan
mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar sssteghayati
dan mengamalkan nilai-nilal-asma’ al-husnaAkhlak menekankan
pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpmji ndenjauhi
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-fri.

Secara umum karakteristik mata pelajaran Akidahlakkebih
menekankan pada pengetahuan, pemahaman dan pemaghpgserta
didik terhadap keyakinan/kepercayaan (iman); sqvewujudan
keyakinan (iman) dalam bentuk sikap hidup peseitik,d baik
perkataan maupun amal perbuatan dalam berbaga lspelupannya
sehari-hari.

Abdullah  menyatakan bahwa ada tiga tahapan proses
pendidikan agama (termasuk Akidah-Akhlak) yang ssreva

31 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nom®atun 2008Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Bahasa Arab di Madrasathim. 45.

%2 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nom®at2un 2008Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Bahasa Arab di Madrasatnim. 47.

%3 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nom®atun 2008Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Bahasa Arab di Madrasalnm. 44.

19



dimiliki dan dialami oleh anak didik bersama-saneaghn guru, yaitu
dari tahapan kognisi, afeksi, hingga psikomotodéP&hapan pertama
(kognisi) adalah mentransfer atau memberikan iligansa sebanyak-
banyaknya kepada anak didik, sehingga dalam keygiata aspek
kognisi menjadi sangat dominan. Tahap kedua (gfekselain
memenuhi harapan pada tahapan pertama, prosesairgasi nilai
agama diharapkan juga terjadi. Aspek afeksi tetsatumannya terkait
erat dengan aspek kognisi. Dalam bidang agamak aspeg kedua
(afeksi) perlu lebih diutamakan daripada yang pestgkognisi). Pada
tahapan ketiga (psikomotor) lebih menekankan kenuamg@nak didik
untuk dapat menumbuhkan motivasi dalam diri senséiingga dapat
menggerakkan, menjalankan dan mentaati nilai-ddaar agama yang
telah terinternalisasikan dalam dirinya sendiridevahapan kedu¥.

Dengan ketiga tahapan tersebut, pendidikan Akidiliak
tidak sekedar terkonsentrasi pada persoalan teoyding bersifat
kognitif semata, tetapi sekaligus juga mampu meagytengetahuan
Akidah-Akhlak yang bersifat kognitif menjadi makdan nilai-nilai
yang perlu diinternalisasikan dalam diri pesert@dikdiewat berbagai
cara, media dan forum. Selanjutnya "makna” darafhyang terhayati
tersebut dapat menjadi sumber motivasi bagi pesdidik untuk
bergerak, berbuat, berperilaku secara konkrit agataiam kehidupan
sehari-hari.

4. Religiusitas
a. Pengertian religiusitas

“Tingkat adalah tinggi rendah martabat (keduduljabatan,

kemajuan, peradaban, dan sebagainya); pangkat;jatleraraf;

185

kelas. “Religiusitas adalah pengabdian terhadap agama;

% Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Islaim. 313.
% Departemen Pendidikan Nasiorihmus Besar Bahasa Indonesigm. 1469.
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kesalehan®® Jadi tingkat religiusitas adalah tinggi rendahnya
kesalehan.

Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehatup
manusia. Religiusitas bukan hanya terjadi ketikdakukan ritual
(ibadah) tetapi juga aktivitas lain yang didoromkatan batin. Bukan
hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampakdapat dilihat
oleh mata, tapi juga aktifitas yang tak tampak t&jadi dalam hati
seseorang’ Jadi yang dimaksud tingkat religiusitas dalam fitae
ini merupakan integrasi peserta didik secara koknplntara
pengetahuan agama, perasaan serta tindakan keagalalaan diri
peserta didik.

Religiusitas dalam Islam mempunyai cakupan luastolad
dari iman kepada Tuhan dan Keesaan-Nya. la meligug jalur
hubungan dengan Tuhan: (1) dengan Tuhan sendiagaebSang
Khalik (Pencipta), dan (2) dengan makhluk (ciptagmng pertama
bersifat spiritual, dan yang kedua bersifat sosatidak terbatas pada
manifestasi lahiriah dan pengabdian kepada Tuhamiynengerjakan
sholat, membayar pajak kemiskinan (zakat), menamajuasa atau
melaksanakan haji ke Mekah. la memasukkan nilai-rkebajikan
dalam kehidupan. Setiap amal kebajikan yang dikarjadengan niat
yang ikhlas sesuai dengan perintah Tuhan dan unancari ridla-Nya
adalah suatu perbuatan ibadah. Bahkan pemuasariukabufisik,
asalkan masih dalam batas-batas yang diperkenahkaan, adalah
suatu kerja ibadaff.

Banyak pakar mendefinisikan tentang religiusitasangy
dirumuskan dengan bahasa berbeda. Jalaluddin Raheraberikan
pengertian bahwa religiusitas adalah penghayatamagseseorang

yang menyangkut simbol, keyakinan, nilai dan pktilgang didorong

% Departemen Pendidikan Nasionégmus Besar Bahasa Indonesigm. 1159.

37 Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Surog&sikologi Islamj him. 76.

% Hakim Abdul HameedAspek-aspek Pokok Agama Is|afdiakarta: PT. Dunia Pustaka
Jaya, 1983), him. 62.
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oleh kekuatan spiritual. Dari pengertian terseimatka religiusitas bisa
digambarkan adanya konsistensi antara kepercayahadap agama
sebagai unsur kognitif, perasaan agama sebagair wisktif dan
perilaku terhadap agama sebagai unsur psikomotbieligiusitas
adalah sesuatu yang amat penting dalam kehidupamsia Hal ini
karena, manusia dalam berbagai aspek kehidupannkan a
dipertanggungjawabkan setelah meninggal dunia.

“Religiousness is more or less conscious dependentya
deity/God and the transcendent. This dependencgoarmitment is
evident in one’s devotional practice and moral bebra and other

activity.”*°

Religiusitas kurang lebih adalah kesadaran akan
ketergantungan pada Dewa/Tuhan dan sukar dipahami.
Ketergantungan atau komitmen ini terbukti dalamkiaia kebaktian
seseorang dan perilaku moral dan kegiatan lainnya.

“Religiusitas menurut Islam adalah melaksanakanraaja
agama/berlslam secara menyeluruh. Karena itu, pséiaslim, baik
dalam berfikir, bersikap maupun bertindak dipehikEn untuk
berlslam.*! Seseorang yang hatinya benar-benar terkait pada Im
(percaya kepada Tuhan), pada Islam (berseraheapada Tuhan), dan
menjalankan Ihsan (berbuat baik) adalah seorandimds

b. Dimensi-dimensi religiusitas

Untuk disebut beragama paling tidak ada tiga laagyharus
terpenuhi, yaitu:

Pertama Merasakan dalam jiwa tentang kehadiran satu
kekuatan yang Maha Agung, yang mencipta dan mengédm raya.

Kehadiran-Nya itu bersifat sinambung, bukan sajapsaat seseorang

http://nawawielfatru.blogspot.com/2010/06/religtasi-dan-kecerdasan-emosi.html,
tanggal 27 Desember 2010, pukul 15:39 WIB.

4 Raymond F. Paloutzianpvitation To The Psikology Of ReligiofBoston: Allin And
Bacon), Second Adition, P. 12.

41 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islan{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him.
293.

2 Hakim Abdul HameedAspek-aspek Pokok Agama Isldrim. 57.
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berada di tempat suci, tetapi setiap saat, bailkekehanusia sadar,
maupun saat ia terlena atau tidur; saat ia hidugudia ini, maupun
setelah kematiannya.

Kedua Lahirnya dorongan dalam hati untuk melakukan
hubungan dengan kekuatan tersebut, suatu hubureyam tgrpantul
dalam ketaatan melaksanakan apa yang diyakini aepagntah atau
kehendak-Nya, serta menjauhi larangan-Nya.

Ketiga Meyakini bahwa Yang Maha Agung itu Maha Adil,
sehingga pasti akan memberi balasan dan ganjarapusea pada
waktu yang ditentukan-Nya. Dengan kata lain, keyaki ini
merupakan cerminan kepercayaan tentang adanyapbarbalasan,
hari kemudiarf?

Agar menjadi seorang Muslim, seseorang harus marilikti
kesalehan. Menurut Glock dan Strack dimensi-dimégesalehan
kaum Muslim meliputi:

1. Dimensi ideologis (kepercayaan agama)
Dimensi ini terdiri dari seperangkat kepercayaamgyavajib
diyakini dan diimani oleh seorang Muslim. Ada tigategori
kepercayaan. Pertama, kepercayaan yang menjadi dasasial
suatu agama. Contohnya, kepercayaan kepada nabanvioad
saw. Kedua, kepercayaan yang berkaitan dengamtilata dalam
penciptaan manusia. Al-Qur'an mengatakaBjalah yang
menciptakan kematian dan kehidupan untuk mengujnuka
sekalian, siapa diantara kamu yang paling baik amgal(QS al-
Mulk: 2). Ketiga, kepercayaan yang berkaitan dencgna terbaik
untuk melaksanakan tujuan llahi di atas. Orangnisigercaya
bahwa untuk beramal saleh, ia harus melakukan peiaya

kepada Allah dan perkhidmatan kepada sesama mdfusia

43 M. Quraish Shihab*Apa yang Salah dengan Keberagamaan Kita®3lam Buletin
PSQ (Edisi 06/l1I/November-Desenber/2007), him. 1.
44 Jalaluddin RakhmaBsikologi Agama(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2003), him. 44.
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Iman seorang Muslim adalah kepercayaannya yanght@guaa
Islam, dihayati dalam hatinya dan diucapkan denltsennya.
Dalam kredo Islam, apa yang dipercayai dalam haiush
diungkapkan dengan lisan, dan apa yang diungkagé&agan lisan
harus benar-benar diresapkan dan dipercayai dadéimJadi, Iman
atau kepercayaan adalah keadaan mental dari mamdbuat
seorang Muslim mengesahkan pengalaman dari apa yang
dipercayainya. Kepercayaan ni memberinya rasa adaanrasa

puas karena jalan menuju keselamatan telah ditemyk&’

2. Dimensi ritual
Ritual merupaan bagian integral dari agama forn@amencakup
praktik-praktik keagamaan termasuk ibadah dan &klyang
dilakukan manusia dalam melaksanakan perintah agana
Dimensi ritual yaitu aspek yang mengukur sejauh aregseorang
melakukan kewajiban ritualnya dalam agama yang utian
Misalnya; melaksanakan shalat lima waktu, puasabudian
ramadhan. Meliputi frekuensi, prosedur, pola, samipgpada
makna ritus-ritus tersebut secara individual, d$osi@upun
kultural.

3. Dimensi pengalaman
Ini merupakan dimensi kognitif agama. la mencakapagaan,
pengetahuan, dan emosi yang timbul dari, atau berigan
dengan tipe-tipe komunikasi dengan, atau pengalalaanhakikat
ketuhanan yang paling tinggi. Pengalaman-pengalaimapada
umumnya berwujud di sekitar ide tentang pemaharkagnisi,
kepercayaan, iman, atau rasa takut.
Dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana oranghetspernah

mengalami pengalaman yang merupakan keajaibar alaain-nya.

45 Hakim Abdul HameedAspek-aspek Pokok Agama Is|drm. 58.
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Misalnya; merasa do’anya dikabulkan, merasa disatlan, dan
lain-lain.
Menurut Jalaluddin Rakhmat, Dimensi ini merupakaagién
keagamaan yang bersifat afektif. Yakni, keterlihagenosional dan
sentimental pada pelaksanaan ajaran agama. IniEsaan
keagamaanré¢ligion feeling yang dapat bergerak dalam empat
tingkat: konfirmatif (merasakan kehadiran Tuhanuatgpa saja
yang diamatinya), responsif (merasa bahwa Tuhanjawab
kehendaknya atau keluhannya), eskatik (merasakaumigan yang
akrab dan penuh cinta dengan Tuhan), dan pariisimaérasa
menjadi kawan setia kekasih, atau wali Tuhan damyeréai Tuhan
dalam melakukan karya ilahiaff).

4. Dimensi intelektual
Tentang seberapa jauh seseorang mengetahui, medgarpaham
tentang ajaran agamanya, dan sejauh mana seseibwangau
melakukan aktivitas untuk semakin menambah pemamayaa
dalam hal keagamaan yang berkaitan dengan agamdisanya;
mengikuti seminar keagamaan, membaca buku agamalada
lain.

5. Dimensi konsekuensi
Semua agama menaruh perhatian atas pengaruhngadprpara
pemeluknya dan kehidupan mereka sehari-hari. Sejurabama
menekankan hal ini lebih eksplisit dibanding agaraenya.
Dalam Islam, penyerahan diri pada nilai-nilai agadiygandang
sebagai cara utama untuk memperoleh pahala Tuhdanéh dan
keselamatan di akhirat. Pahala terkadang langsioadad dengan
segera, dan ini mencakup hal-hal seperti ketenajnganperasaan
damai, kebahagiaan diri, dan bahkan kesuksesanrintiam

kehidupan sehari-hari. Islam juga memperingatkarangal

“¢ Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim (ed.Metodologi Penelitian AgamdYogyakarta:
PT. Tiara Wacana Yogya, 1988), him. 93.
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konsekuensi bila manusia tidak mengikuti ajaran @anintah

agama. Contohnya, Islam sangat menekankan pen&ngngn

kepada Allah dan bahwa kehidupan ini adalah cipbygan Orang

yang tidak percaya dianggap kafir, mereka mendapatksa yang

abadi.

Dimensi ini meliputi segala implikasi sosial darelgksanaan

ajaran agama. “Dimensi inilah yang menjelaskan alpakfek

ajaran Islam terhadap etos kerja, hubungan inteopel,

keperdulian kepada penderitaan orang lain, dargséig.*’

5. Hubungan antara Prestasi Belajar Akidah Akhlak dan Tingkat

Religiusitas

Pendidikan Akidah Akhlak merupakan bagian dari pdiken
Agama Islam. Pengertian pendidikan Islam merupaksaha mengubah
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinyaawatkehidupan
kemasyarakatannya, dan kehidupan alam sekitarny&aluneproses
kependidikan yang dilandasi dengan nilai-nilai nslaSehingga tujuan
yang ingin dicapai adalah membentuk insan kamilgyawuttaqgin, dan
terefleksikan ke dalam 3 perilaku, yaitu memilikidungan baik dengan
Allah SWT, hubungan baik dengan sesama dan lingkunBari uraian
tersebut maka hasil yang ingin dicapai dalam pekalidagama Islam
adalah terbentuknya pribadi yang paripurna yaitibgoli yang memiliki
keimanan, ketagwaan, berpengetahuan, serta menkigtrampilan.
Kepribadian tersebut akan menumbuhkan kesadaramk uselalu
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama, siteiial, dan norma-norma
yang ad&®

Sasaran pembelajaran Akidah Akhlak sebenarnya ik¢stiaan
jiwa, tempat berkumpul segala rasa, pusat yanghinkém berbagai karsa,
dari sana kepribadian terwujud, di sana iman tarnujiman dan akhlak

berada dalam hati, keduanya dalam bersatu mewujutikdakan. Bila

" Taufik Abdullah dan M. Rusli Karimyletodologi Penelitian Agamalm. 94.
“8 Barmawie UmaryMateri Akhlak (Solo: Ramadhani, 1995), him. 2.
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iman yang kuat mendorong, kelihatanlah gejala inkila akhlak yang
kuat mendorong, kelihatanlah gejala akHfak.

Jika kita menginginkan anak-anak dan generasi yag datang
bertumbuh ke arah hidup bahagia-membahagiakanngetenolong,
jujur, benar dan adil, maka mau tidak mau, penanajma taqwa perlu
sejak kecil. Karena kepribadian (mental) yang wuswsurnya terdiri dari
antara lain keyakinan beragama, maka dengan seyalikeyakinan itu
akan dapat mengendalikan kelakuan, tindakan daap stalam hidup,
karena mental yang sehat penuh dengan keyakinagdrea itulah yang
menjadi polisi, pengawas dari segala tindakariflyZarl Rogers
menyatakan bahwa “seseorang yang telah menguasgkati kognitif
maka perilaku orang tersebut sudah bisa diramalfkan”

Seorang peserta didik yang benar-benar memahantaAkdan
Akhlak sebagaimana yang diajarkan, tentunya akamaki@& merasakan
kehadiran Tuhan di hatinya. Oleh karena itu, isnakenjadi seorang yang
taat, patuh dan disiplin dalam segala tindakarai®etu, apabila peserta
didik mampu meneladani guru dan nilai-nilai yangeiena dalam diri
mereka, peserta didik akhirnya memiliki norma-norg@ng mengatur
tingkah lakunya?

Mata pelajaran Akidah akhlak bertujuan untuk menftirg iman
dan akhlak peserta didik sehingga dapat membedakima yang benar
dan yang salah, dan terealisasikan dalam kehidifergetahuan kognitif
peserta didik pada mata pelajaran Akidah akhla&rdipkan dapat menjadi

panutan keberagamaan peserta didik.

C. Rumusan Hipotesis

4% 7akiah Daradjat, dkkMetodik Khusus Pengajaran Agama Islafdakarta: PT. Bumi

Aksara, 2004), Ed. 2. cet. 3, him. 72.

%0 zakiah DaradjatPendidikan Agama dalam Pembinaan Mentahkarta: Bulan Bintang,

1975), Cet. 3, him. 44.

®1 Tohirin, Psikologi Pembelajaran pendidikan Agama Isldrim. 156.
®2 Tulus Tu'u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Reast Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004),

him. 127.

27



Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka bergikiatas, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

Ha: ada hubungan positif antara prestasi belajadakk Akhlak dan
tingkat religiusitas peserta didik MTs NU Nurul HutMangkang Kulon Tugu

Semarang.
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